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Abstract 

The research is aim to analysis the implementation of the implementation of the Cooperative Learning learning 

model to the Akidah Akhlak materials at one of the educational institutions in Mejobo, Kudus. This researchused 

a descriptive qualitative research method with data collection through reflection, interviews, field research, and 

literature searches or online studies that support the research. The data analysis method is carried out using the 

analytical descriptive method through data reduction, data presentation, and finding conclusions. The results of 

this research stated that the application of the Cooperative Learning learning model on the Akidah 

Akhlakmaterias was able to encourage students' enthusiasm for learning to improve student learning 

achievement in learning Akidah Akhlak, this was indicated by a positive response from students after a trial of 

the application of the Cooperative Learning learning model on learning Akidah Akhlak. The implementation of 

the Cooperative Learning learning model that was carried out did not face significant obstacles, it's just that 

there were several groups of students who had not experienced following active learning models such as 

cooperative learning so that they had the potential to experience difficulties in the learning process, especially in 

making mind mapping. 

 

Kata kunci: Akidah Akhlak Material, Learning Models, Cooperative Learning  

 

Abstrak 

Penelitian ini berorientasi pada analisis implementasi model pembelajaran Kooperatif pada pembelajjaran materi 

Akidah Akhlak di salah satu Lembaga pendidikan di Mejobo, Kudus. Penelitian ini memanfaatkan metode 

penelitian kualitatif deskriptif melalui pengumpulan data observasi, wawancara, penelitian lapangan, dan 

penelusuran literatur atau kajian online yang mendukung penelitian. Metode analisis data dilakukan dengan 

metode deskriptif analitik melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

ditemukan bahwa implementasi model pembelajaran Kooperatif Learning pada materi pembelajaran Akidah 

Akhlak mampu endorong semangat belajar siswa hingga meningkatkan prestasi belajar siswa dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak, hal tersebut ditandai dengan adanya respon positif dari siswa setelah dilakukan uji 

coba penerapan model pembelajaran Kooperatif pada pembelajaran Akidah Akhlak. Implementasi penerapan 

model pembelajaran Kooperatif yang dilakukan tidak menghadapi kendala yang berarti, hanya saja terdapat 

beberapa sekelompok siswa yang belum berpengalaman mengikuti model pembelajaran aktif seperti kooperatif 

learning sehingga berpotensi mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran utamanya dalam pembuatan mind 

mapping.  

 

Kata kunci: Materi Akidah Akhlak, Model Pembelajaran, Kooperatif Learning 

 

PENDAHULUAN 

Pemahaman tentang materi Pembelajaran Akidah Akhlak yang merupakan salah satu 

subjek lingkup materi Pendidikan Agama Islam bagi siswa memberi sajian materi mendalam 

tentang cara berperilaku baik terhadapTuhan, diri sendiri, alam sekitar, dan orang di 

sekitarnya. Materi pembelajaran Akidah Akhlak menjadi salah satu subjekpembelajaranyang 

penting untuk dipelajari oleh siswa, dengan tujuan agardapat memahami dan mengikuti ajaran 

syariatIslam utamanya di zaman saat ini yang semakin berkembang, pembelajaran Akidah 
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Akhlak menjadi semakin relevan dan sangat perperan penting dalam kesehariansiswa(Nuri 

Andini 2023). Menyikapi perkembangan zaman dan teknologi saat ini, perbekalan siswa tidak 

cukup jika hanya mendalami ilmu duniawi saja, proses belajar siswa perlu diseimbangkan 

antara pendalaman ilmu sains dengan ilmu agama utamanya materi Akidah Akhlak. 

Proses belajar merupakan salah satu Upaya yang dilakukan seseorangdalam rangka 

meningkatkan mutu individual dengan mengaitaknwawasan yang sudah dengan wawasan 

baru dengan orientasi untuk meningkatkan kualitas potensi seseorang. Melalui proses belajar 

seseorang dapat meningkatkan keterampilan,sikap, sehinggatimbul perubahan tingkah laku 

dari interaksi individu dengan lingkungannya. Dalam pelaksanaan pembelajaran seorang 

pendidikberperan pentinguntukmendidik dan membimbing siswa dengan menerapkan 

pendekatan yang efektif, tujuannya agar pemahaman siswaterkait materi yang di ajarkandapat 

tercapai secara mendalam dan menyeluruh(Dewi Muslihah Budi Utami, Sukari, Laila 

Hidayatul amin 2022). Penelitian yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah NUSuryawiyah 

Kudus menjumpai bahwaguru pengampu mata Pelajaran Akidah Akhlak sesekali 

menggunakan modelkooperatif melalui metode diksusi kelompok, namun dalam 

pelaksanaannya lebihdidominasidengan metodeceramah yang bersifat satu arah dan 

berpotensi menyebabkan siswapasifdalam mengikuti pembelajaran karena tidak 

dilibatkansecara langsung dalam proses berpikir kritis adau berdiskusi. Seperti yang dikatakan 

oleh ramdani Al-Hasyim dkk,bahwa ceramah tidak disarankansebagai metode pembelajaran, 

namun masih terdapat banyak pendidik yang memanfaatkannya. Hal ini bekaitan 

denganpembelajaran Akidah Akhlak pada saat ini, diakui bahwa diperlukan variasidalam 

model pembelajaran Akidah Akhlak(Ramdani Al-Hasyim, Kasran 2024). 

Merujuk pada kenyataan tersebutpeneliti berusaha menerapkanmodel pembelajaran 

kooperatif learningpada proses pembelajaran Akidah Akhlak padasalah satu lembaga 

pendidikan di Mejobo, Kudus. Modelpembelajaran kooperatif dianggapdapat mendukung 

penuh perkembanganpotensi siswa utamanya dalamkonteks hubungan sosialnya yaitu 

denganmendorong sikap menerima kekurangan diri dan orang lain, 

hinggamengembangkanskill atau seluruh potensi dalam diri siswa. Model pembelajaran 

kooperatif yang secara penuh mendorong peran aktif siswa dalam suatu kerja sama menjadi 

strategi pembelajaran kelompok yang dapat memacu peningkatan prestasi belajar siswa. 

Dalam suatu proses pembelajaran, model kooperatif learning membantu siswa untuk 

memenuhi kebutuhan belajar melalui proses berpikir, menyelesaikan masalah, dan 

mengintegrasikanpengetahuan yang dimiliki dengan suatu keterampilan tertentu(Santoso et al. 

2019). Selain itu,model pembelajaran ini dibuat guna mendorong interaksi dan bekerja sama 

siswasehingga mereka dapat mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam. Model 

pembelajaran kooperatiflearningmengacu pada prinsip pembelajaran aktif dan melibatkan 

kerja sama seluruhsiswauntuk mencapai tujuan yang sama. Padapelaksanaanmateri 

pembelajaran Akidah Akhlak, penerapanmodel pembelajaran kooperatiflearning 

menjembatanisiswa dalammendalami materi tentang konsep syaritagama Islam secara 

berkelompok, sehingga mendukung teciptanya proses pembelajaran yang berfokus pada 
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manusia dan pembentukan karakter ataubudi pekerti luhursiswa(Solehah, Yanti, and Hasan 

2023).Uji coba penerapan model pembelajaran kooperatif learning yang dilakukanberfokus 

padabagaimana implementasi model kooperatif learning yang diterapkan dan menganalisis 

kendala penerapan model kooperatif learning. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakandengan memanfaatkan pendekatan kualitatif, pengumpulan 

data dilakukandari hasil observasi, wawancara, dokumentasi, uji coba, dan merangkum dari 

rekaman suara. Observasi dilakukan untuk mengamati proses pelaksanaan asesmen formatif 

di kelas V Madrasah Ibtidaiyah NU Suryawiyyah Mejobo Kudus, pada proses pengumpulan 

data peneliti mencatat berbagai aspek yang terkait dengan asesmen formatif. 

Wawancara dilakukan dengan guru pengampu materi pelajaranAkidah Akhlak beserta 

siswa kelas 5 untuk mendapatkan informasi mendalam tentang pengalaman siswa terhadap 

asesmen formatif. Kemudian dokumentasi dilakukan sebagai metode pengumpulan data yang 

dilaksanakan dengan melakukan kajian pada berbagai sumber literatur, baik melalui buku 

bacaan, artikel, catatan, dan laporan yang selaras dengan topik model koperatif (cooperatif 

learning) sehingga peneliti dapat memahami konteks dan perencanaan kurikulum yang 

diterapkan(Sahir 2022). Pada proses pengumpulan data, peneliti merangkum rekaman suara 

hasil wawancara dengan narasumber untuk mendapatkan poin melalui percakapan serta 

memastikan akurasi informasi yang diperoleh. 

Penelitian ini dilaksanakan di MI NU Suryawiyyah dengan menganalisis model 

pembelajaran yaitu dengam menggunakan metode ceraman, namun sesekali diadakn diskusi 

kelompok, dengan bahan ajar buku LKS, dengan demikian peneliti mencoba melakukan 

percobaan penerapan model pembelajaran kooperatif dengan membentuk kelompok kecil 

untuk diskusi dan membuat mind mapping.  Hal ini melibahkan perak aktif siswa dan tidak 

membuat jenuh dengan model yang diterapkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Mengacu pada hasil pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi dan 

wawancara, ditemukan bahwa metodepembelajaran yangditerapkan di kelas V MI NU 

Suryawiyyah telah menggunakan metodediskusi kelompok, akan tetapi hanya beberapa kali 

saja, seringnya guru pengampu lebih dominan menggunakan metode ceramah dengan 

menggunakan bahan ajar LKS yang ada(Joko Susilo 2025).Dari sudut pandang siswa, 

metodepembelajaranceramah dianggap sebagaimetode pembelajaran yang monoton dan 

membosankan, membuat siswa menjadipasif karenakurangterlibat aktif dalam proses berpikir 

kritis atau bediskusi. Jika tidak disampaikan dengan gaya yang menarik, ceramah dapat 

membuat siswa cepat bosan dan kehilangan fokus, siswa jugatidak semua dapat belajar secara 

optimal hanya dengan mendengarkan, mereka mungkin kesulitan memahami materi.  seperti 

yang dikatakan oleh Sani Susanti dkk, bahwa pembelajaran yang monoton bisa menjadikan 

siswa merasa jenuh Ketika berada di kelas. Selama proses belajar, siswa biasanya hanya 

mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru sambil mencatat apa yang dituliskan di 
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papan tulis. Padahal, keterlibatan yang aktif dalam proses belajar dapat berpengaruh terhadap 

tingkat pemahaman mereka pada mata pelajaran yang dipelajari. Dengan demikian 

mempertegas bahwasosok pendidikberperan penting dalam dunia pendidikan yaitu memiliki 

tanggung jawab besaruntukmendidik, membimbing, dan mengayomi siswa dalam proses 

pembelajaran.Pendidik mengemban tugas mulia untukmenciptakan kegiatan belajar yang 

efektif yaitu memberikan sesuatu yang sesuai dengan harapan.(Susanti et al. 2024). Dalam 

melaksanakan porses pendidikan, seorang pendidikmemerlukan model atau cara penyampaian 

pembelajaran yang tepat agarmenarik motivasi belajarsiswa, dengan demikian pendidik perlu 

menentukan suatu model pembelajaran aktif yang mampu melibatkan partisipasi aktif siswa 

agar lebih mendalam memahami materi pembelajaran. Terdapat beberapa model 

pembelajaran aktif yang mendukung berjalannya proses pembelajaranaktif dan bermakna, 

diantaranya yaitu: pertama, model PJBL atau pembelajaran yang berbasis proyek (Project-

Based Learning). Kedua, model pembelajaran inkuiri atau discovery learning.Ketiga, Model 

PBL atau pembelajaran yang berbasis masalah (Problem-Based Learning).Keempat, model 

pembelajaran terbalik atau Flipped Learning. Kelima, model berkelompok atau kooperatif 

(cooperative Learning). Keenam, model pembelajaran kontekstual. 

Pertama, PBL atau model Problem Based Learningmerupakan suatu model 

pembelajaran atau cara penyampaian pembelajaran yang berfokus padapenyelesaian 

masalahdalam kesehariansiswa, sehingga siswamampumembangun 

integrasipengetahuandengan kenyataan mereka, mendorongskill berpikir kritis untuk 

menyelesaikan permasalahan, dan mendorongjiwa kritis, kemandirian,dan rasa percaya 

dirisiswa dalam mengemukakan suatu argumen. Fokus model PBL atau pembelajaran yang 

berisi masalah dapat dirampungkan oleh siswa melalui kerja sama kelompok dan pengetahuan 

baru tentang cara belajar yang variatif, dapat dilakukan melalui kegiatanmelakukan suatu 

percobaan, melalui kegiataninvestigasi,merumuskan hipotesis, mengumpulkan informasi, 

menyimpulkan data, kegiatan presentasi, diskusi kelompok,danpenyususnan laporan. Melalui 

penerapanmodel PBL atau pembelajaran berbasis masalah siswa didorong 

untukmemperdalampendalamannyapada materi yang telahdipelajari hingga 

menerapkannyapadakeseharian nyata siswa(Sholekha 2020). 

Keunggulan penerapan model pembelajaran PBL atau Problem Based Learningadalah 

sebagai berikut. 

1. Model PBL mampu meningkatkanskill berpikir kritis, mendorong siswa untuk 

menunjukkan inisiatif pada suatu pekerjaan, memupukmotivasi dari dalam diri untuk 

belajar, serta mempererat hubungan antar pribadi dalam suatu kelompok belajar. 

2. Penerapan model PBL menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih berarti. Saat siswa 

berusaha menyelesaikan suatu permasalahan, siswa akan mengimplementasikan 

pengetahuan yang dimiliki atau bahkan mencari tahu informasi baru yang dibutuhkan. 

3. Penerapan model PBL mendorong siswa untuk menjadi individu pembelajar yangmandiri. 

4. Pembelajaran berbasis penyelesaian masalah mendorong siswauntukmenggaliwawasan 

baru dan berkompetenatas proses pembelajaran, serta mendorongproses evaluasisiswa 
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terhadap terhadap hasil belajarmaupunprosesbelajar yang telah dilakukan(Nurul Inayah B. 

Upara, Hajrah Nabila Pitri, Yati Ismadi, Putri A. Ilham 2024).  

Adapun kekurangan model pembelajaran Problem Based Learningadalah. 

1. Jikasiswa tidak memiliki optimisdalam penyelesaian masalah, dengan anggapan awal 

bahwa masalah yang dipelajari sangat sulit untuk diselesaikan sehingga enggan 

melakukanusaha. 

2. Ketercapaianmodel pembelajaran melalui Problem Based Learningmemerlukan waktu 

yanglama. 

3. Peserta didik tidak memahami konsep dan tujuandibalik usaha untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan yang tengah dipelajari, menghalangisiswauntukmendapatkan pembelajaran 

yang mereka inginkan(Hermansyah 2020) 

Kedua, model berkelompok kooperatif atau cooperative 

Learningmerupakancarapembelajaran yang memprioritaskan kelompok, penerapan model 

pembelajaran ini memungkinkan siswa yang bersifat heterogen atau berasal dari berbagai latar 

belakang ras, budaya, dan suku untuk bersatu padu menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan guna memecahkan masalah dan mencapai tujuan bersama. Dengan demikian, 

ditekankan bahwa model pembelajaran kooperatif mengutamakan kerja sama tim sebagai 

prioritas(Rizkyani, Hermawan, and Aini Farida 2023). 

Kelebihan model pembelajaran berkelompok atau kooperatif (cooperative 

Learning)adalah. 

1. Proses pembelajaran dapat meningkatkan prestasi siswa 

2. Pembelajaran yang dilakukan mampu memberikan pendalaman materi bagisiswasecara 

mendalam 

3. Pembelajaran mampu memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan  

4. Pembelajaran berkelompok mendorong siswa untuk berani dan percaya diri. 

5. Pembelajaran yang dilakukan mampu menciptakan sikap positif bagi siswa 

6. Pembelajaran mampu mendorongsiswa untuk salingmenghargai 

7. Pembelajaran berkelompok mampu menciptakan proses belajar yang bermakna dengan 

memperkuatrasa kebersamaan 

8. Pembelajaran berkelompok mampu menumbuhkan potensi siswauntuk menghadapi masa 

depan  

Sementara itu, berikut adalah kelemahan model pembelajaran, diantaranya yaitu: 

1. Memerlukanbanyak waktu sehinggaguru dan siswasulit mencapai tujuan pembelajaran 

yang efisien, 

2. Dalam pelaksanaannya pendidik perluketerampilan khusus baik untuk mempersiapkan 

sebelum pembelajaran dimulai maupun sistem manajemen kelasnya 

3. Pelaksanaannya menuntut keaktifan dan keberanian siswautamanya dalam menyikapi 

sistem pembelajaran berkelompok yang mengandalkan usaha kerjasama(Ali 2021). 
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Ketiga, model PJBL atau pembelajaran dengan basis proyek ialahmodel atau cara 

penyampaian pembelajaranyang menyediakanpeluangbagisiswauntuk 

menyelesaikanproblematikakeseharian, secara individu ataudalam kelompok melalui suatu 

proyek.Modelini menyediakan pengalaman belajar dengan mengajukan tantangan yang ada 

dalam kehidupan sehari-hari yang harus diselesaikan Bersama-sama(Amelia and Aisya 2021). 

Berikut adalah kelebihan dari model pembelajaran PJBL. 

1. Kecakapandalam dirisiswamampu mendorong motivasi belajar. 

2. Menyadarkan keterampilan siswa padapengelolaan sumber belajar. 

3. Memotivasisiswa agar lebih aktif terkait belajarnya 

4. Meningkatkan skillanak untuk bersosial komunikasi  

5. Mendorong anak untuk bekerja sama dan bertanggung jawab atas tindakan mereka 

6. Mengajarkansiswacara mengorganisasi sebuah proyek.(Rosmana et al. 2022) 

Selain itu, penerapan model PJBL juga memungkinkan terdapat kekurangan ataupun 

kelemahan dalam pelaksanaannya, di antaranyamembutuhkan waktu yang panjang 

untukmerampungkan proyek, dengan persiapan bahan peralatan kebutuhan yang banyak, serta 

berpotensi terdapat perilaku kelompok pasif, dan pengeluaran yang tinggi(Muh. Irfan 

Nugraha, Ritha Tuken 2021). 

Keempat, model pembelajaran terbalik(Flipped Learning). Flipped learningadalah strategi 

yang memadukan metode pembelajaran dengan teknologi. Karena beberapakelebihan, model 

ini telah menarik minat banyak pendidik dan peneliti. Siswa dapat belajar sendiri selama dan 

setelah kelas berkat pembelajaran terbalik. Dengan pembelajaran ini, kegiatan belajar yang 

sebelumnya terbatas berada dalam ruang kelas, kini dapatdilaksanakan di lapangan terbuka 

atau tempat manapunsiswa berada(Julinar and Yusuf 2019). 

Keunggulanpenerapan model pembelajaranflipped learningdi antaranyamerupakan 

kategori model pembelajaran yanglebih efisien bagi siswa untuk mencapaitujuan 

pembelajaran. Kualitas pembelajaran siswa juga dapat ditingkatkan dengan model 

pembelajaran terbalik ini. model pembelajaran ini dapat membantu siswa memahami 

pentingnya teknologi dalam pembelajaran. Penerapan model pembelajaran yang dikaitkan 

pada teknologi membuatsiswaberkesempatan untuk mengakses rekaman materi tanpa batas 

waktu, lingkungan kelas menjadi lebih dinamis, pendidik lebih mudah menjalin komunikasi 

dengan siswamelalui bimbingan langsung di dalam kelas(Magdanela, Jihan, and Khoirunnisa 

2023). 

Adapun kekurangan dari model pembelajaran flipped learningadalahsiswa yang baru 

mengenal model pembelajaran ini memerlukan waktu untuk beradaptasi karena harus 

mempelajari materi secara mandiri dari rumah, hal itu berpotensi 

mengakibatkansiswakurangpersiapanuntuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Untuk 

mengatasi problematika inidapat dilakukan denganmerefleksikan sebuahkuis baik secara 

langsung maupun secara daring, serta memberikan tugas rumah untuk menambah wawasan 

informasisiswa.Tugas resitasi atau PRberupa bacaan atauvideo harus dipersiapkan secara 
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matang dan seksamaoleh pendidik agarmateripembelajaran yang dilaksanakan 

menjadiberkualitas dan bermakna(Krisnanto, Taufiqulloh, and Prihatin 2023). 

Kelima, model pembelajaran inkuiri ialah suatu cara atau model pembelajaran yang 

mengembangkan potensisiswadalamsebuah kegiatanpercobaansecara mandiri dan 

leluasa,tujuan utama penerapan model pembelajaran inkuiri dilakukan agar siswadapat 

mengamati fenomenayang terjadi di sekitarnya,termotivasipada suatu kegiatan baru, 

merangsang daya berpikir kritis siswa,mendorong siswa untuk pandai mencari solusiatas 

permasalahan yang dihadapi, serta membandingkan hasil temuan mereka dengan hasil temuan 

dari siswa yang lain(Faisal, Hotimah, and Fadhlan 2024). 

Keunggulan pelaksanaanmodel pembelajaran inkuiri adalah. 

a. Dalam model pembelajaran inkuiri berpotensi besar untuk membantu meningkatkan 

keterampilan dan proses berpikir siswa. 

b. Membuatpengetahuan menjadi lebih melekat di dalam diri siswa. 

c. Membangkitkan semangat belajar di kalangan siswa 

d. Memberi kesempatan bagi siswa untuk mencapai kemajuan yang berkelanjutan. 

e. Mendorong siswa untuk memotivasi dalam kegiatan proses belajar 

f. Mendorong siswa agar memperkuat konsep dirinya 

g. Berfokus pada siswa, dengan peran sebagai pemimpin dan penggerak dari penemuan  

h. Memfasilitasi kemajuan siswa. 

i. Meniadakan ketergantungan pada guru yang dianggapsatu-satunya sumber belajar(Agista 

et al. 2023). 

Selanjutnya,kelemahan dari penerapan model pembelajaran inkuiri, di antaranya:model 

pembelajaran inibergantung pada tingkat persiapan kognitif tertentu, siswa dengan 

potensiberpikir yang lambat akan kesulitan untuk mengikuti berjalannya pembelajaran, 

siswadengan dayaberpikir tinggi berpotensi akan mendominasi pembelajaran, memerlukan 

banyak waktu untuk menemukan teori-teori tertentusehingga dianggap kurang efektif, 

pelaksanaan pembelajaran melalui model pembelajaran inkuirikemungkinan tidak dapat 

mencapai tujuan pembelajaran apabilapelaku pendidikan terbiasa dengan model pembelajaran 

klasik dan tradisional, memerlukan banyak fasilitas(MACHPUD 2022). 

Keenam, model CTL atau pembelajaran kontekstual ialah model atau cara penyampaian 

pembelajaran yang berprinsip pada tujuhlangkah efektif sebuah 

pembelajaranyaknidemonstrasi, bertanya, menemukan, komunitas belajar, pemodelan, 

refleksi, dan penilaian autentik. Pembelajaran kontekstual menjembatanipendidik dalam 

menghubungkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa 

untuk mengaitkan antara pengetahuan mereka dengan problematikakeseharian siswamelalui 

kegiatan yang membawa dunia luar ke dalam kelas. (Romli 2022).  Dalam model 

pembelajaran kontektual tentu tidak terlepas dari kekurangan dan kelebihan, adapun 

kekurangan dalam model ini yaitu: 
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1. Penerapan model pembelajaran CTLmemerlukanbanyak waktu bagi siswa memahami 

keseluruhanmateri. 

2. pendidik tidak lagi berperan sebagai pusat pengetahuan dalam CTL, sehingga mereka 

perlu berupaya lebih keras untuk lebih intensif dalam membimbing. 

3. Dalam kegiatanpengintegrasian materipembelajaran dengan kenyataan keseharian, 

siswakerap melakukan kesalahan. Ini berarti bahwa siswa harus terus gagal menemukan 

hubungan yang tepat (Hasudungan 2022). 

Adapun keunggulan penerapanmodel pembelajaran kontekstual adalah. 

1. Pembelajaran lebih autentik dan bermakna. Ini berarti bahwa siswa harus mampu 

menjelaskan bagaimana pengajaran di kelas berhubungan dengan situasi dunia nyata 

2. Pembelajaran lebih produktif 

Karena pembelajaran CTL didasarkan pada konstruktivisme, yang mendorong siswa 

untukmenemukan pengetahuan mereka sendiri, maka pembelajaran akan lebih efektif dan 

membantu siswa memperkuat konsep. melaluilandasan filosofis konstruktivisme, 

pembelajaran harus terjadi melalui mengalami, bukan hanya hafalan(Nababan 2023). 

Mengenai hal tersebut, peneliti mencoba melakukan ujicoba dengan menggunakan 

modelkooperatif learning karena dirasa metode tersebut sesuai dengan fasesiswanyadimana 

ujicoba tersebut diterapkan di kelas V, pembelajaran kooperatif menjadi salah satustrategi 

pembelajaran yang berfokus pada penempatansiswa dalam kelompok-kelompok kecil dengan 

berbagai kemampuan belajar untuk mengajari mereka dasar-dasar cara bekerja sama dengan 

baik, menghargai pendapat teman sebaya, berperilaku sopan, dan membantu teman sebayanya 

yang kurang mampu (Farijan 2019). Pembelajaran kooperatif  mengajarkan keterampilan 

dasar untuk dapat bekerja sama dengan baikdan yang paling penting yaitu mengajarkan siswa 

untuk saling menghormati dengan temannya. 

Bagaimana Implementasi Model Kooperatif Learning dengan membuat mind mapping 

Diterapkan? 

Dalam penerapan model pembelajan kooperatif learning dengan pembuatan mind 

mapping yaitu pendidik melakukan beberapa Langkah strategi agar pembelajaran dapat lebih 

menarik, mudah dipahami oleh siswa, serta lebih bermakna. Langkah pertama yang 

pendidiklakukan yaitu mengatur posisi tempat duduk siswa. Pendidik membagi dan 

mengarahkan siswapada kelompok belajar, di mana pada kelompok tersebut terdiri atas 7 

siswa, tujuan utama dari pengelompkan tersebut yaitu agar siswa dapat saling bekerjasama , 

berdiskusi, dan aktif belajar. Langkah kedua, pendidik menyampaikan materi Pelajaran 

menggunakan power point dengan bantuan media tv digital, materi yang dibahas saat itu 

adalah“Mari Mengingat Allah Melalui Kalimat Tarji’. Dalam power pointnya, pendidik 

menambahkan alemen-elemen seperti gambar yang berkaitan dengan materi sebagai contoh 

langsung, serta diberi animasi agar siswalebih tertarik memperhatikan penjelasan. 

Penggunaan media visual ini sangat penting, terutama untuk menjaga fokus siswa dan 

menghindar kejenuhan saat guru menyampaikan materi. Langkah ketiga, pendidik 

menayangkan video pembelajaran yang relevan dengan materi yang telah disampaikan, video 
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ini berfungsi untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam. Langkah keempat, guru 

memberikan lembar materi yang berisikan isi materi. Lembar ini tidak hanya berisi teks saja, 

namun di dalamnya memuat gambar-gambar sebagai penunjang agar siswa lebih nyaman dan 

tdak merasa bosan saat membacanya. Materi tersebut menggunakan Bahasa yang mudah 

dimengerti siswatingkatan dasar. Langkah kelima, pendidik membuat strateri dengan meminta 

setiap kelompok untuk membuat mind mapping atau peta konsep berdasatkan materi yang 

telah dipelajari. Kegiatan ini dilakukan secara berkelompok dengan tugas utama 

pembuatanpeta konsepterkait materi yang telah dipelajari. Kegiatan pembuatan peta konsep 

ataumind mappingini dilakukan secara berkelompok sesuai pengaturan awal.Salah satu 

metode pencatatan materi kelas yang memfasilitasi pembelajaran siswa adalah pemetaan 

pikiran (mind mapping). Ini merupakan salah satu cara lain untuk mencatat materidengan 

kreatif. Mind mapping ini tergolong teknik kreatif karena memerlukan penggunaan imajinasi 

pembuatnya. Dalam membuat mind mapping ini tentu akan lebih mudah bagi anak-anak yang 

kreatif, begitu pula dia akan semakin kreatif jika sering membuatnya. 

Dengan mind mapping daftar informasi yang panjang dapat diubah menjadi diagram 

yang hidup (warna-warni), terstruktur dengan baik, dan mudah diingat yang melengkapi cara 

kerja kognitif siswadalam melakukan berbagai hal. Dengan bantuan pendekatan peta konsep, 

kita dapat memahami konteks dan menemukan bagaimana satu ide berhubungan dengan ide 

lainnya. Karena proses kegiatannyaselaras dengan proses kerja koneksi otak, ini akan 

memfasilitasi kemampuan otak untuk memahami dan mengasimilasi informasi(Aprinawati 

2018).Kegiatan pembuatan mind mapping ini diharapkan dapat membantu siswa menyusun 

dan menghubungkan konsep-konsep penting secara visual, serta meningkatkan daya ingat dan 

pemahaman mereka.  

Apasaja kendala yang dihadapi saat pengimplementasian model koopertif dengan 

strategi membuat mind mapping? 

Dalam proses pengerjaanmind mapping, tidak semua kelompok berhasil menyelesaikan 

tugas dengan baik. Terdapat beberapa kelompok yang terlihat masih bingung dan mengalami 

kesulitan dalam pembuatanmind mapping. Hal ini menjadi evaluasi penting bagi guru untuk 

memberikan pendampingan tambahan, menjelaskan kembali konsep yang belum dipahami, 

dan mendorong siswa untuk saling membantu dalam kelompoknya. Situasi ini menunjukkan 

bahwa dalam model kooperatif, dengan strategi membuat mind mapping kurang afektif, 

namun dalam model kooperatif learning sudah sesuai dengan fasenya namun perlu diubah 

kedalam bentuk strategi yang lain misalnya seperti TPS(Think-Pair- Share). Strategi TPS ini 

berkembang dari penelitian kerjasama dan waktu tunggu Think Pair Share (TPS) jenis 

pembelajaran kolaberatif yang di rancang guna mempengaruhi pola interaksi siswa 

(Khoirudina 2021). Dalam pelaksanaan proses pembelajaran guru tetap berperan sebagai 

fasilitator yang harus aktif mengamati dan membimbing proses belajar siswa.Dengan 

penerapan langkah-langkah tersebut, pembelajaran menjadi lebih aktif, komunikatif, dan 

menyenangkan. Siswa tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga belajar bekerja 

sama, berpikir kritis, dan mengekspresikan ide mereka secara kreatif. 
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SIMPULAN  

Fokus pelaksanaan pembelajaran dalam suatu kegiatan pendidikan mengacu pada 

orientasi awal pembelajaran yang telah disusun sebelum pembelajaran dimulai, dengan 

demikian pelaksana pendidikan hingga seorang pendidik perlu mempersiapkan administrasi 

pembelajaran sebelum pembelajaran dimulai. Salah satu yang perlu direncanakan oleh 

pendidik sebelum pembelajaran dimulai adalah penetapan model dan metode pembelajaran 

yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Penentuan model dan metode pembalajaran 

oleh pendidik perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan karakter, serta kondisi lingkungan 

siswa 

Penentuan model dan metode pembelajaran oleh pendidik juga menentukan 

keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran sehingga sebagai pendidik perlu menganalisis 

kebutuhan awal sebelum menerapkan model dan metode pembelajaran. Salah satu 

pertimbangan dalam menentukan model dan metode pembelajaran adalah penyelarasan 

dengan perkembangan zaman dan teknologi saat ini. Untuk memaksimalkan perkembangan 

siswa, maka model dan metode pembelajaran yang ditentukan oleh pendidik perlu melibatkan 

peran aktif siswa. Di antara  model pembelajaran aktif yang mendorong peran aktif siswa 

adalah model pembelajaran kooperatif learning, model pembelajaran ini dianggap mampu 

meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar siswa. Meskipun demikian, pelaksanaan 

model pembelajaran kooperatif learning memerlukan persiapan awal yang cukup untuk 

mengefektivitaskan pembelajaran. 
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